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Abstract

The teaching materials for the General Physics course currently available on the Adzkia
STKIP campus are not yet relevant to the Adzkia STKIP vision. One of the teaching materials
that can be developed to achieve the vision of STKIP Adzkia is by developing an integrated
module of Qur'anic verse values. If the lecturer is able to develop an integrated module of the
values of the verses of the Koran, then this will transform students into more faithful
people and be devoted to God Almighty and have character and noble character. This
research is a research and development study using 4-D models (four-D models). This
research was carried out in three stages, namely defining, designing, and developing. The
develop stage that was done was module validation. The purpose of this research is to develop
a general physics module that integrates valid Qur'anic verse values. The module validation
results have an average value of 94, meaning that the module is very valid.

Keywords :Validity, Module, General Physics, Values, Qur'anic Verse.

Abstrak

Bahan ajar mata kuliah Fisika Umum yang tersedia di kampus STKIP Adzkia saat ini
belum relevan dengan visi STKIP Adzkia. Salah satu bahan ajar yang dapat
dikembangkan untuk mencapai visi STKIP Adzkia adalah dengan mengembangkan modul
terintegrasi nilai-nilai ayat Alquran. Apabila dosen mampu mengembangkan modul
terintegrasi nilai-nilai ayat Alquran, maka hal tersebut akan mentrasnformasikan
mahasiswa menjadi insan yang lebih beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa serta berkarakter dan berakhlak mulia. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan (research and development) dengan menggunakan model 4-D (four-D
models). Penelitian ini dilakukan sampai tiga tahap yaitu pendefinisian (define), perancangan
(design), dan pengembangan (develop). Tahapan develop yang dilakukan adalah validasi
modul. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan modul Fisika Umum
terintegrasi nilai-nilai ayat Alquran yang valid. Hasil validasi modul memiliki nilai rata-
rata 94, artinya modul sangat valid.

Kata kunci :Validitas, Modul, Fisika Umum, Nilai-nilai, Ayat Alquran.
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I. PENDAHULUAN

Dosen sebagai salah satu unsur
penting dalam sistem pendidikan tinggi
wajib melakukan tridharma perguruan
tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat. Salah
satu  kewajiban dosen pada unsur
pendidikan  adalah  mengembangkan
perangkat pembelajaran yang kreatif dan
inovatif agar mahasiswa belajar secara
optimal dan memiliki karakter yang
positif. Perangkat pembelajaran yang
perlu dimiliki dosen adalah bahan ajar.
Bahan ajar yang tersedia saat ini di
kampus STKIP Adzkia belum relevan
dengan visi STKIP Adzkia yaitu
“menjadi  institusi  yang  kokoh,
berbudaya dan islami di Sumatera tahun
2025”. STKIP Adzkia merupakan salah
satu kampus swasta yang berada di
Kopertis Wilayah X yang saat ini
memiliki 1.075 orang Mahasiswa yang
semuanya beragama Islam. Oleh karena
itu, STKIP Adzkia berusaha menjadikan
Alquran sebagai wujud dari nilai-nilai
islami yang harus dimiliki mahasiswa.
Peneliti sebagai dosen pengampu mata
kuliah Fisika Umum harus
mengembangkan bahan ajar yang
mendukung pada pencapaian  visi
tersebut.

Salah satu bahan ajar yang dapat
dikembangkan wuntuk mencapai visi
STKIP Adzkia adalah dengan

mengembangkan modul terintegrasi

nilai-nilai ayat Alquran. Ilmu Fisika
sangat terkait dengan nilai-nilai ayat
Alquran, karena banyak ayat Alquran
yang relevan dengan ilmu Fisika.
Pengembangan bahan ajar Fisika Umum
terintegrasi nilai-nilai ayat Alquran
merupakan suatu hal yang menarik dan
membutuhkan pengkajian yang

mendalam. Asyhari (2017:146)
menjelaskan bahwa gagasan tentang
literasi sains berbasis nilai-nilai Islam
dan Budaya Indonesia masih
membutuhkan  kajian  yang  lebih
mendalam, baik melalui  diskusi,
seminar-seminar, maupun penerapan
agar lebih aplikatif, dengan harapan
gagasan ini menjadi salah satu konsep
dalam tema integrasi sains dan Islam.
Apabila dosen mampu
mengembangkan modul terintegrasi
nilai-nilai ayat Alquran, maka hal
tersebut  akan = mentrasnformasikan
mahasiswa menjadi insan yang lebih
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa serta berkarakter dan
berakhlak mulia. Selain itu, tugas dosen
tidak hanya meningkatkan pengetahuan
mahasiswa, tetapi juga menumbuhkan
karakter positif pada diri
mahasiswa. Hal ini sejalan dengan apa
yang di sampaikan oleh Pertiwi (2016 :
44) bahwa pada pembelajaran Fisika
umum dibutuhkan bahan ajar yang
terintegrasi nilai-nilai ayat Alquran pada

setiap materi nya.
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Modul terintegrasi nilai-nilai ayat
Alquran dirancang sesuai dengan
karakter mahasiswa, bahasa yang mudah
dimengerti, dan tampilan yang menarik
sehingga dapat digunakan dan dipahami
dengan baik oleh mahasiswa.
Penggunaan modul terintegrasi nilai-
nilai ayat Alquran akan membantu
dosen yang berperan sebagai fasilitator
dalam menerapkan nilai-nilai karakter
islami pada mahasiswa. Selain itu,
mahasiswa dapat belajar secara mandiri,
percaya diri dan bertanggung jawab.

Modul merupakan bahan ajar yang
disusun secara sistematis dengan bahasa
yang mudah dipahami oleh siswa, sesuai
usia dan tingkat pengetahuan mereka agar
mereka dapat belajar secara mandiri
dengan bimbingan minimal dari pendidik
(Andi Prastowo, 2012: 106). Pendapat
serupa dinyatakan oleh Munadi (2010:99)
yang  menyatakan = bahwa  modul
merupakan bahan ajar yang dapat
digunakan oleh siswa untuk belajar secara
mandiri dengan bantuan seminimal
mungkin dari orang lain. Dengan
demikian, modul merupakan bahan
ajar  yang dapat dimanfaatkan oleh
penggunanya secara mandiri sehingga
peran pendidik sebagai fasilitator dapat
diaplikasikan.

Menurut Direktorat Pembinaan

Sekolah Menengah Kejuruan (2008: 4-7),

pengembangan modul harus

memperhatikan lima karaktersistik sebuah

modul yaitu:

a. Self Instruction, siswa

dimungkinkan belajar secara
mandiri dan tidak tergantung pada
pihak lain. Self Intruction dapat
terpenuhi  jika modul tersebut:
memuat tujuan pembelajaran yang
jelas; materi dikemas dalam unit-
unit kegiatan yang kecil/spesifik;
ketersediaan ilustrasi; terdapat soal-
soal latihan, tugas dan sejenisnya;
kontekstual; bahasanya komunikatif;
adanya rangkuman materi; adanya
instrumen penilaian mandiri; adanya
umpan balik; dan adanya informasi
tentang rujukan.

b. Self Contained, seluruh materi
pembelajaran  yang  dibutuhkan
termuat dalam modul.

c. Stand  Alone, modul yang
dikembangkan tidak tergantung pada
bahan ajar lain.

d. Adaptif, modul tersebut dapat

menyesuaikan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi,
fleksibel/luwes digunakan
diberbagai perangkat keras
(hardware).

e. User  Friendly  (bersahabat/akrab),

modul memiliki instruksi  bersifat
sederhana, mudah dimengerti, serta
menggunakan istilah yang umum

digunakan.
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Alquran merupakan petunjuk dari
tuhan yang universal dan sepanjang waktu,
tidak terbatas untuk umat tertentu dan
waktu tertentu. Alquran berisi sumber
ilmu-ilmu keislaman (ilmu tafsir, fikih dan
tauhid) dan sumber ilmu pengetahuan dan
teknologi. Banyak sekali isyarat-isyarat
Alquran yang dapat dijadikan sebagai
sumber ilmu pengetahuan alam terutam
ilmu Fisika.

Saat ini belum banyak bahan ajar
ilmu Fisika yang dikaitkan dengan
Alquran. Hal ini dinyatakan oleh Sri
Latifah (2016:45) bahwa materi Fisika
dengan agama islam masih terpisahkan
hanya menonjolkan aspek intelektualitas
belaka. Pandangan serupa dinyatakan oleh
Cahyati (2015:68) bahwa perlu dilakukan
penelitian pengembangan bahan ajar yang
berorientasi dan bersumber dari nilai dan
kandungan Alquran.

Modul terintegrasi nilai-nilai ayat
Alquran adalah bahan ajar yang dapat
dimanfaatkan mahasiswa secara mandiri
dan materi yang dibahas diintegrasikan
dengan kandungan nilai-nilai ayat Alquran.
Materi Fisika yang dikaji dalam modul
dihubungkan dengan ayat-ayat Alquran,
kemudian dikaji makna dan kaitan ayat
tersebut  dengan  materi. Modul
terintegrasi  nilai-nilai  ayat  Alquran
merupakan salah satu sarana untuk
membentuk interaksi yang efektif antara
mahasiswa dengan dosen, sehingga dapat

meningkatkan motivasi mahasiswa dalam

perkuliahan dan pada akhirnya dapat
mengembangkan  karakter pada  diri
mahasiswa.
Bagian-bagian modul terintegrasi
nilai-nilai ayat Alquran yang akan
dikembangkan dalam penelitian ini
dimodifikasi dari penelitian Yusmanila

(2017) yaitu petunjuk penggunaan modul,

II. METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan (research and
development) dengan menggunakan model
4-D  (four-D models). Penelitian ini

dilakukan sampai tiga tahap yaitu

pendefinisian  (define),  perancangan
(design), dan pengembangan (develop)
dengan bagan sebagai berikut:

Tahap define

Mengidentifikasi T
6 ; Analicls saabus Analisis Merumuskan
masaly
ks mahaskswa masalah

Pengembangan modul teriniegras nilaf-nflal ayat AlQuran

Tahap design:
. Membuat tema dan merancang tampilan modul

b Membugt persbogian halaman modul mulai dari hilaman cover, bagian
pendihulian dun selerisnya,

¢ Menyusin malen ;j:r |'.|JIL| fiodul

d. Meninia teman sejawal uniak memberikan masukan techadap modul vang

dibuad,

¢, Memperbaik modul nats perhakan tenmn sejawat

Tahap develope

Valdasi
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Gambar 1. Bagan Prosedur pengembangan
penelitian

Prosedur  pengembangan  dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pendefinisian (define)
Tahap pendefinisian  dilakukan untuk
mendapat gambaran kondisi perkuliahan
Fisika Umum di STKIP Adzkia.
Gambaran tersebut diperoleh melalui
pengamatan langsung dan wawancara
dengan mahasiswa. Pada tahap ini
dilakukan

berikut:

langkah-langkah  sebagai

a. Mengidentifikasi Masalah
Tahapan ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran  proses  perkuliahan  dan
mengetahui masalah apa yang dihadapi
dalam  perkuliahan  Fisika ~ Umum.
Pengamatan langsung dilakukan sejak
perkuliahan dimulai. Kemudian
dilanjutkan dengan wawancara dengan
teman sejawat dan mahasiswa.
b. Analisis Silabus
Analisis silabus bertujuan agar
pengembangan modul sesuai dengan
silabus yang sedang digunakan.
c. Analisis mahasiswa
Analisis mahasiswa bertujuan  untuk
mengetahui  masalah  yang  dialami
mahasiswa dalam proses perkuliahan
Fisika Umum.
d. Merumuskan Masalah

Setelah diketahui beberapa masalah

berhubungan dengan perkuliahan Fisika

Umum, maka dirumuskan solusi terhadap

permasalahan  yaitu = mengembangkan

modul terintegrasi nilai-nilai ayat Alquran.

2. Tahap Perancangan (design)

Tahap ini bertujuan untuk menyiapkan
modul terintegrasi nilai-nilai ayat Alquran
serta menyiapkan isi perkuliahan yang
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.
Adapun langkah-langkah perancangan
yang akan dilakukan adalah:
a. Membuat tema dan merancang

tampilan modul.

b. Membuat pembagian halaman modul
mulai dari halaman cover, bagian
pendahuluan dan seterusnya.

c. Menyusun materi ajar pada modul.

d. Meminta teman sejawat  untuk
memberikan masukan terhadap modul
yang dibuat.

e. Memperbaiki modul sesuai masukan
teman sejawat.

3. Tahap Pengembangan (develop)

Pada tahap ini yang dilakukan adalah
melakukan validasi. Validasi dilakukan
oleh beberapa pakar yang sudah
berpengalaman untuk mengetahui
kekuatan dan kelemahan produk.

B. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam

peneliatian ini adalah lembar validasi.

Validasi dilakukan untuk mengetahui

penilaian dan validitas terhadap modul

yang telah dirancang. Penilaian ini

dilakukan oleh para pakar di bidang materi

dan media, bahasa dan integrasi. Para
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pakar selanjutnya akan menilai kualitas isi
dari modul, kemudian memberikan nilai
kategori sangat kurang nilai 1, kategori
kurang nilainya 2, kategori baik nilainya 3,
dan kategori sangat baik nilainya 4. Pada
instrumen validitas terdapat empat aspek
yaitu komponen penyajian, komponen
kelayakan isi, dan komponen kebahasaan.
Komponen penyajian terdiri atas aspek
teknik penyajian dan pendukung peyajian
materi dengan 8 indikator. Komponen
kelayakan isi terdiri dari dari aspek
cakupan materi, akurasi materi,
kemuktahiran, dan merangsang
keingintahuan dengan 13 indikator.
Komponen kebahasaan terdiri atas aspek
kesesuaian dengan perkembangan
mahasiswa, komunikatif, dialogis dan
interkatif, lugas, koherensi dan keruntutan

alur pikir, dan penggunaan istilah dan

simbol lambang dengan 15 indikator.

Berikut  ini  adalah  uraian
komponen validasi modul terintegrasi
nilai-nilai ayat Alquran yang dimodifikasi
dari penelitian Asriadi AM (2018).

Tabel 1. Komponen Penilaian Validasi

Modul Terintegrasi Nilai-nilai Ayat

Alquran
KOMPONEN PENYAJIAN

A TEKNIK PENYAJIAN

1 Konsistensi  sistematika
sajian dalam bab

2 Kelogisan penyajian

3 Urutan penyajian materi
dalam modul

4 Keseimbangan substansi
antar bab/subbab

4

PENDUKUNG
PENYAJIAN MATERI
Kesesuaian/ketepatan
ilustrasi dengan materi
Identitas tabel dan
gambar

Ketepatan penomoran
dan penamaan tabel dan
gambar

Kelengkapan informasi
pada modul

KOMPONEN KELAYAKAN ISI

A

1
2
3

N —

CAKUPAN MATERI
Keluasan materi fisika
Kedalaman materi fisika
Kesesuaian materi fisika
dengan ayat Al-Quran
yang menyertainya
Materi dalam modul
menambah wawasan dan
pengetahuan
AKURASI MATERI
Akurasi fakta
Kebenaran substansi
materi
Akurasi penjelasan teori
fisika sejalan dengan
ayat Al-Quran yang
menyertainya
Kebenaran prinsip atau
hukum Fisika
KEMUTAKHIRAN
Kesesuaian dengan
perkembangan ilmu
Keterkinian fitur (contoh-
contoh)
Rujukan Up to date
MERANSANG
KEINGINTAHUAN
Menumbuhkan rasa ingin
tahu
Kemampuan merangsang
berpikir kritis
Mendorong untuk
mencari informasi lebih
jauh

KOMPONEN KEBAHASAAN

A

KESESUAIAN
DENGAN
PERKEMBANGAN
MAHASISWA
Ketentuan dengan tingkat
perkembangan berpikir
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Mahasiswa

2 Kesesuaian dengan
tingkat perkembangan
sosial-emosional
mahasiswa

B KOMUNIKATIF

1 Bentuk dan ukuran
tulisan yang digunakan

2 Kepadatan ide dan tulisan

3 mahasiswa mudah

memahami pesan yang
ada di modul

4 Kesesuaian ilustrasi
dengan pesan

C DIALOGIS DAN
INTERAKTIF

1 Kemampuan memotivasi
mahasiswa untuk
merespon pesan

2 Menciptakan komunikasi
interaktif

D LUGAS

1 Ketepatan struktur
kalimat

2 Kebakuan istilah

E KOHERENSI DAN
KERUNTUTAN ALUR
PIKIR

1 Keutuhan makna dalam
bab

2 Ketertautan kalimat

F PENGGUNAAN
ISTILAH DAN SIMBOL

LAMBANG

1 Konsistensi penggunaan
istilah

2 konsistensi penggunaan

simbol/lambang dan
persamaan Fisika

3 Ketetapan penulisan
ilmiah/asing

Penilaian dari pakar sekurang-
kurangnya berada pada kategori valid, jika
modul yang dinilai berada pada kategori
kurang valid, maka modul akan direvisi
untuk kemudian dinilai oleh pakar
kembali. Tujuan dari validasi ekpert

adalah memperoleh modul yang valid dari

segi kualitas isi untuk digunakan dalam
pembelajaran.

C. Teknik Analisis Data

Data hasil validasi yang terkumpul
kemudian ditabulasi. Hasil tabulasi tiap
tagihan dicari persentasenya dengan

rumus :

jumlah skor per item
p =

100 94
skor maksimal * ’

Hasil persentase tabulasi yang
diperoleh dikategorikan berdasarkan

Tabel 2:

Tabel 2. Kategori Penilaian Lembar

Validasi Modul
(%) Kategori
0-20 Tidak valid
21-40 Kurang valid
41-60 Cukup valid
61-80 Valid
§1-100 Sangat valid

Sumber: Riduwan, 2010

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan Modul Fisika Umumn
Terintegrasi Nilai-nilai Ayat Alquran
pada materi Fluida untuk Mahasiswa
semester [ program studi Pendidikan
Fisika  STKIP Adzkia. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan  Modul
fisika umum terintegrasi nilai-nilai ayat
Alquran yang memenuhi kriteria valid
menggunakan model pengembangan
perangkat pembelajaran. Penelitian ini

dilakukan melalui 3 tahapan define, design,

develope.
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Masing-masing tahapan kegiatan
pengembangan perangkat pembelajaran
yang dilakukan beserta dianalisis data
yang diperoleh, dapat didiskripsikan
sebagai berikut:

1. Tahap Pendefinisian (define)

Kegiatan ini dilakukan untuk
mengidentifikasi masalah yang menjadi
dasar dalam pengembangan modul fisika
dasar 1 terintegrasi Alquran dan untuk
mendapat gambaran kondisi perkuliahan
Fisika Umum di STKIP Adzkia.
Gambaran tersebut diperoleh melalui
pengamatan langsung dan wawancara
dengan mahasiswa.

Adapun masalah-masalah yang

ditemukan diantaranya:

a. Sumber belajar kurang terutama
sumber belajar yang mendukung visi
STKIP Adzkia,

b. Aktivitas mahasiswa saat perkuliahan
lebih  banyak  mendengar dan
mencatat materi,

c. Proses pembelajaran belum
menumbuhkan nilai-nilai karakter.
Setelah diketahui beberapa masalah

berhubungan dengan perkuliahan Fisika

Umum, maka dirumuskan solusi terhadap

permasalahan  yaitu = mengembangkan

modul terintegrasi nilai-nilai ayat Alquran.

2. Tahap Perancangan (design)

Tahap ini bertujuan untuk menyiapkan
modul terintegrasi nilai-nilai ayat Alquran

serta menyiapkan isi perkuliahan yang

sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

Tahap ini berisi kegiatan perancangan

pembelajaran deng Adapun langkah-

langkah perancangan yang akan dilakukan
adalah:

a. Membuat tema dan merancang

tampilan modul.

Pemilihan format dilakukan dengan
mengkaji format perangkat pembelajaran
yang telah ada. Dalam penelitian ini
format yang dipilih adalah format yang
ditentukan oleh Kurikulum dan Silabus
mata kuliah Fisika Umum.

b. Membuat pembagian halaman modul
mulai dari halaman cover, bagian
pendahuluan dan seterusnya.

Modul yang dikembangkan adalah
modul  mahasiswa. Format  Modul
Mahasiswa memuat format modul yang
disesuaikan dengan format Satuan acara
perkuliahan (SAP). Modul yang dirancang
terdiri atas beberapa bagian yaitu:

1) Petunjuk belajar.

Bagian ini berisi tentang cara
penggunaan modul baik bagi mahasiswa
maupun dosen. Berikut ini adalah gambar
bagian petunjuk belajar.

A KT Rr SRIART SYRNRNRY T ARARY: RN}

PETUNJUK BELAJAR MENGGUN.

6. Jangan melihat kund waban sebelum Anda selesai

7. Cattizh bagian-bagianyang belum Ands paha
temen Anda at=u tnyzkan kepada Dosen s

8. Bila Anda behimmenguzsai 80% dari tizp kegiaten, maks Wang kembali langksh
langksh di ams dengan seksama.

Mudzh-mudzhan dengan jari modul ini Anda i Fisiks

Jrmum dengan bails dan Ania it ters T modul ini
zrena akan berhubungan dengan materi hulizh berikutya.

4 Selamat Belajar, semoga berhasil dan sukses untuk Anda

61



Gambar 1. Desain Bagian Petunjuk
Belajar

2) Kompetensi yang akan dicapai.

Bagian ini berisi tentang capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang

akan dicapai. Berikut ini adalah desain

bagian kompetensi yang akan dicapai.

[ KOMPETENSI YANG

AKAN DICAPAI
CAPAIAN PEMBELAJARAN | Menguasal pengetahuan dasar mekanika fluida
secara komprehensip, mantap, dan mendalam serta

dapat mengembangkan dan mengaplikasikannya

untuk mempelajari pengetahuan fisika yang lebih

tinggi sesual dengan perkembangan sains dan
teknologi
INDIKATOR Menjelaskan konsep fisis tentang fluida

ekanar

Menganalisis tentang; te
Menganalisis varia
Menganalisis tekanan a

Menjelaskan prinsip pengukuran t

Os WN e

Memformulasikan hukum d
Menerapkan hukum dasar fluida stati
masalah fisika sehari-hari

s

=

®

* Menganalisis konsep tenggelam,
‘ y terapung dengan menggunakan prinsip

Archemedes.
. Menjelaskan ~ dan  merumuskan
permukaan, miniskus dan kapilaritas
10. Memformulasikan hukum dasar fluida dinamik
11. Menerapkan hukum dasar fluida
masalah fisika sehari-hari
12. Menganalisis aliran fluida ideal.
13. Menjabarkan persamaan kontinuitas.
| 14. Menjelaskan gaya viskositas fluida.
15, Menjabarkan persamaan Bernoulli
15. Menganalisis penerapan persamaan Bernoulli
MATERI ) FLUIDA

©

Gambar 2. Desain Kompetensi yang akan
Dicapai

3) Content atau isi materi

Bagian ini berisi tentang jabaran materi
dalam proses pembelajaran. Materi
dihubungkan dengan ayat-ayat Alquran yang
relevan kemudian digali makna dan kaitannya
dengan materi. Bagian ini juga berisi tentang
karakter yang berkaitan dengan materi yang

akan dikembangkan dalam diri mahasiswa.

berikut ini adalah gambar desain content.

PENDAHULUAN
Ayo cek kemampuan prasyarat!
Zebelum belajar, kerjakan seal-scal berilut di bulu lathan anda. Jika and=

perhasil mengerjakarmya dengan baik akan memudahkan anda dalam mempelajars
imateri berikutmya.

1. 3) Apa pengertian masza jeniz dan apa sstuannya dalam 517
b] Konversikan 1 grfom*ke dalam ke/fm®!

2. Sebuah lempeng beton berukuran 1.0 m x 04 mx 0,1 m memilild massa 20 kg!
Berapskah maszs jenizlempeng beton tersebut?

A. PENGERTIAN FLUIDA

Dalam kehidupan sekari-hari, kita menemukan berbagai wujud benda, sepert
batu, air, dan udara. Masih ingatksh kamu mengenai wujud benda yang ada d
kehidupan kita? ¥a,ada 3 jeniz wujud benda dalam kehidupan kits, yaitu zat cair;
padat, dan gas Dalam fisika, fhida diartikan sebagai suatu zatvang dapatmengalir,
Jadi, zatyvangtergolong ke dalam fluids adalsh zat cair dan g Tetapi zatpadatpads
temperatur tertentu dapat mengalir misalnya aspal dan ter.

PMMWQMM can bancdes mana yang tergeleng
dalam Fluide:

Gambar 18. Fenomena Dua Air Laut vang Berbeda Tidak Bercarmpur di Selat:

Gibralar
Menurut ilmu pengetahuan, sifatlautan ketika bertemu tidak bisa bercampur
Eatu szma lain. Hal initelsh dijelaskan oleh para ahli kelautzn. Penyebabnya adalzk
karena adany: jenis, temnzan ¥ kedua ait
fari lautan tidak becampur satu sama lain, seclah terdapat dinding tipis yang
memizahkan mereka.

‘Gambar 19. SifatFisis Dua Lutan Di SelatGibralar

Fenomena bertemunya dua air laut namun tidak saling bercampurini jugs
disebzblan karena gaya fisiks yang disebut ‘tegangan permukaan’, Para ahli kelautzn
imenemukan bahwa air dari lautdaut yang bersebelahan memiliki perbedaan masss
enis. Karenaperbedaan massa jenis ini, tegangan permukaan mencegah dua lautzn
untuk saling bercampur, seclzh-clah terdapat dinding tipis yang memisahkan

Dinding yang tipisini disebuttegangan permukaaan. Dinding
i dan cenderimg il lna
Hetika selaput air sabum i dan bernssh. il lnas ¥
simbul tekananvdara di bagian put [tekanm atmosfir] dan tekanan
sidara di bagaizn dalam selaput Tekanan udara vang berada di luar selaput turué
selaputairsabun ketka kontraksi, karena tekanan udara d
hagian dalam selaputlehih kecl Setelah selaput maka udara di dalam faf

tertekan sehingea menaikkan tekanan udara di dalam selaput sampai idak terjad
contrakesi lagi. Dengan kata lain, ketika tidak terjadi Iagi kontraksi besarnya tekanar
idara di atars selaputsama dengan tekanan atmosfir + gaya tegangan permukast
yang mengerutian selaput.

¢, Fenomena Dua Air Laut yang Berbeda Tidak Bercampur
Fenomena Dua Air Lauryang Tidsk takan dal
trrahman:19-20, yait:

© 0kl ¥ 255 Lals @ ok ol 52

“Di biarian di liryang ( ian) keduanya bertemu

Diantars kedugny ada bates yang tidek dilampau oleh masing-masing”
Fenomena alam yang aneh ini terjadi sslah saminya di Selar Gibralwr. Selat
Sibraltar memisshkan benua Afrika dan Eropa, tepatmya antara negara Maroko dar?
Spanyol. : imi barn ada di abad 20 M
leh 3hli-ahli Oceanografi Para ilmmuwan menjelaskan, karena Selat Gibralm:
merupakan pertemuan antara dua laut yang berbeda, yaitu lautAtflantk dan laut

tengah, maka ads Enomens yan gmerarilyang terjadi i sana. Kedua air lautbertems
namun jenis air i Dan garis batasnya pun dapat terlihag
clas Fanomena ini disebuthzlodine.

Gambar 3. Desain Materi
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4) Rangkuman

Bagian ini berisi rangkuman dari
materi yang telah dipaparkan dan dibuat
berdasarkan tujuan pembelajaran. Berikut

ini adalah gambar desain rangkuman.

» ZIatyang memilild kemampuan untuk mengalir disebutfluida

* Tekanan adalah gaya vang bekerja pada suatu bidang di bagl dengan luas
bidangitu dan dapat di rumuskan:

g
A
3 Dalam 5l zatuan tekanan adslah Pascal (disingkat Pa).
1Pa=1Nfm?

» Besarnya gaya tekan zat cair yang dizlami oleh alasbejana tap satuan luas

disebut dengan Tekangn Hidrostotik Dengan persamaan
P - pER

* Jika tekanan atmosfer pada permukaan zat cair adalabh p, maka tekanan
mutlak pada dtk-tidk yang berada sedalam k dari permukaan zatcairim
adalah:

P -P + pgh

» Hulum utama hidrostatk menyatzkan bahwa tekanan hidrostatk pada
sembarang itk yangterletak pads satu bidang datar & dalam satn jeriz zat cair!
‘besarnya zama.

3 Hukum Pascal menyatskanhalnz “tekanan yang di berikan kepada zatesir d
dalam ruang tertutup diteruskan sama besar ke segals arsh”. Persamaanys
adalzh sebagai berikut:

F

Gambar 4. Desain Rangkuman

5) Latihan

Bagian latihan berisi soal-soal yang
akan dikerjakan oleh siswa. Soal dibagi
dua yaitu soal konsep dan hitungan. Soal
konsep dapat berupa soal-soal tentang
konsep Fisika, ayat-ayat Alquran yang
diintegrasikan dengan modul, serta proses
dalam menerapkan dan mengembangkan
karakter yang terkait dengan materi. Soal
hitungan berisi soal yang memuat rumus
dan perhitungan. Berikut ini gambar

desain latihan.

A. SDAL HONSEP

1. Mana tekanan yang lebih besar: tekanan di dasar sebuah tabung yang dalamnya 1.8
matan tekanan di dasar danau yang dzlamnya 1 m?

2. Mengapa permukaan zir selslu sama tinggi? Misalnya pada sustu bung U. Jike kit
menuangkan ar pada salah satu sisinya maka permukaan air pada kedua sisi akar
selalu sama tingsi?

3. Bagaimana carayang dilakukan Toricelli dalam mengukur tekanan menggunakar
‘barometer air raksa?

4, Sering kali kim mendengar bahwa benda yang besar past tenggelam. Apakah in
benar?

5. Kita berdiri di pantai yang dasarnya berbatu. Mengapa kalki kita tersa lebih sakit
ketika tidak ada air, dibandingkan dengan ketika air memstupi kad kita?

5. Sebuah kantong plastik berisi air digamtungkan dan dicehapkan ke dalam sebuah
danazu. Berapa gaya yangharus diberikan untuk menshan agar kantong plastk ddak
jatuh ke dasar danau?

7. Diketzhuikoefisien viksitas gliserin =1,5 Ns/m® dan koefisien viskositas oli reotod
7=2,0x107 N.s/m’. Berdasarkan koefisien viskoitas di atas, manaksh yang lebiké
kental antara glserin dan oli motor?

8. Mengapa pada pertermian air mmgai dan air lautkita melihatbahwa ada pemisak

anatara 7 Ksitkan pennj dengan penjelsan ayat Alquran.

E.SOAL HITUNGAN

1. Suatu bakyangtinggimya 80 om terisi penuh suatu zat cairyang massajenisnya 0.5

Gambar 5. Desain Latihan

6) Kunci jawaban latihan

Bagian ini berisi solusi atau jawaban
terhadap soal latihan. Kunci jawaban
latthan ini membantu mahasiswa untuk
mengevaluasi  sendiri  kemampuannya
dalam menjawab soal latihan. Berikut ini
adalah gambar desain kunci jawaban

latihan.

e

4. 50AL KONSEP

1. Tekanan hanya dipengaruhi oleh kedalaman, (ingatrumus P=h ), sehingss
tekanan di dasar tabunglah yang lebih bezar. (Foin 10)

2. Hal ini disebabkan karena tekanan hi i pada
Mizalkan di titk A memmmyai tekanan lebih besar dari itk B, maka air di A akar
didorong ke B sampai tekanan A dan tekanan B zama. Ketika kedua tekanan sama;

maka tinggi air pada kedua ttikini zama. (Poin 15)

3. Cara Toricelli mengukur tekanan menggunakan barometer air raksa:
Earometer air raksa berupa tabung kaca yang panjang, dimana taumg tersebut diisk
airraksa. Tabimgkaca yang berisi air raksa tersebut dibalik dalam sebuah piring
vang vang juga telah diisi air raksa sepert gambar di bawazh ini:

|

e
) i ’

| L
Eetika tabungkaca vangberisi sir raksa dibalik, maka pada bagian ujung bawaki
tabung(pada ggmbar terletak dibagian atas)tidak berisi air raksa, isinya hama uag
airraksa yang smgatkec] sehingga dapat diabai [P =0).Pads

permukaaan air raksa yang berada di dalam piring terdapat tekanan atsmosfit
vang arahnya ke bawah [menekan air raksa yang berada di piring). Tekana

atmoesfer tersebutmenyanggah kolom air raksa yang berada dalam pipa kaca

Gambar 6. Desain kunci jawaban Latihan
7) Lembar kerja
Bagian ini berisi soal yang akan
dikerjakan ~ mahasiswa  jika  telah

menyelesaikan  latthan dengan  baik.
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Lembar kerja bertujuan untuk melatih
kemandirian dan membiasakan mahasiswa
dalam menyelesaikan soal-soal Fisika.
berikut ini adalah gambar desain lembar

kerja.

A, SOAL KONSEP

1. Mengapa tekanan pada fluida bertambah besar jika kedalamannnya bertambah

2. [elazkan ayat Alquran yangberkaitan dengan konsep fluida®

3. Mengapa orang membuat padabagian bawsh dasar bendungan lehih tebal dari pads
bagian amsmya?

4. Mana yang lebih mudah terapung di air biasa atau di air 1law?

5. pa besi pejal tetapi bes

dengan berat yang samz
mengapung diatas permukaan air?

. pa kitalebih mudah di permukaan sir laut dari pada di permulzar
air sungai? Dimanakah kapal akan mmeul lebih tinggi, di permukazan danau atau d
permukaan laut? Jelaskan!

7. Suatu es terapung dalam sebuah gelas yang penuh berisi air. Ketika es melelek
apakah air akan tumpah?
2. Sebuah batu diikatlan sebuzh tali lahs

sebuah danau. Semakin

dzlam batu itu tenggelam, semakin besar gaya yang harus kits berikan untu
menahan batu ini. Benarkah?
3. Mengapa pada pertemuan dua lautyangberbeda airmya tdak tercampur?
10.Bagaimana cara venturimeter dengan manometer dan venturimeter nps

manometer biza mengulur tekanan ndara?

E. S0AL HITUNGAN
4. Didalam sebuah bejanaterdapat 1literalkohol yang massa jerisnya 0,8 gr/om’.
Jika luas dasarbgana 50 an®, hitmgah tekanan hidrostatis pada dasar bejana?

Gambar 7. Desain lembar kerja

8) Sumber belajar.

Bagian ini berisi sumber atau referensi
baik berupa buku, jurnal, video, dan lain-
lainnya yang dapat digunakan oleh
mahasiswa untuk belajar. Berikut ini

adalah gambar desain sumber belajar.

iﬁ.br]]ah, Mikrajuddin. 2016. Fisika Daser 1. [TE: Bandung.
#lguranul Karim.

Douglas C. Giancoli. 2001. Fisika Dasar. Erlangga: [akarta.

https: / forwwiyroutub ecom fwatch hv=Z6FTUSWpF 2E

hittps: / forwwroutub ecom watch 7v=1BVIHL3 060w

ttps: / fwwwiyoutub ecomn fwatch v=_ETLbGECw7U

https: f froutwbe FZglZgDhins

hittps: / ferwwiyoutub ecom watch 7v=tBAFKePEh-B

Paul A Tipler. 2001, FISIKA, Untuk Sains don Teknik, Erlangga-[akarta.

Qiang Yuan-gi Problems and Solution on Mechanice The Physics Class University G

Science and Technology of China.
Remick, R and Halliday. 1984, Fisika Jilid 1. Erlangga. Jakarta.
Romlah. 2011. Ayge-AyatAl-Qur
Satriawan, Mirza. 2012. Fisika Dasar. UGM
Tim Fizsika Dazar. 2010. Dikeat Perkulighon UNP Press: Padang,

dan Fisike, Harakindo Publishing: Lampung.

Gambar 8. Desain sumber belajar

c. Menyusun materi ajar pada modul.

Modul mahasiswa yang dirancang

tidak  hanya  menuntut mahasiswa
menguasai materi akan tetapi melalui
fenomena yang disajikan pada modul
mahasiswa

diharapkan mampu

membangun  sendiri  pengetahuannya
dengan belajar memecahkan masalah-
masalah secara individual, kemudian
diperbarui melalui diskusi kelompok.
Pengetahuan tersebut dibagikan kepada
teman-temannya untuk membangun sikap
belajar kelompok. Kemudian melalui
permasalahan tersebut dapat memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk
membangun kemampuan dalam bekerja
sama, melatih kecakapan berkomunikasi,
mampu memberikan pendapat,
memotivasi belajar dan memperoleh
kepuasan dalam belajar

Materi yang dikaitkan dengan Alquran
akan membuat mahasiswa meyakini akan
kebesaran Allah. Allah sebagai penguasa
langit dan bumi mempunyai ilmu yang
tidak terbatas. Keyakinan yang kokoh
pada yang kuasa dapat meningkatkan
karakter religius mahasiswa.
d. Meminta teman sejawat  untuk
memberikan masukan terhadap modul
yang dibuat.
Modul yang telah dirancang
didiskusikan dengan teman sejawat untuk
meminta masukan terhadap modul

tersebut. Teman sejawat memberikan

masukan agar materi diperdalam serta
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menyarankan beberapa referensi terkait

modul.

e. Memperbaiki modul sesuai masukan
teman sejawat.

Modul diperbaiki atas masukan teman
sejawat. Dengan perbaikan ini diharapkan
modul  dapat  lebih  memudahkan
mahasiswa  memahami dan  dapat
meningkatkan kemampuan dan karakter
mahasiwa.

3. Tahap Pengembangan

Tahap ini bertujuan untuk
menghasilkan modul yang direvisi oleh
para ahli sehingga layak digunakan dalam
proses perkuliahan di kelas.

a. Hasil Validasi

Validasi  dilakukan dengan cara
Lembar validasi berupa angket yang
disebarkan ~ dengan  tujuan  untuk
mengetahui respons dari ahli terhadap
daftar pertanyaan yang dibuat oleh peneliti
(Arikunto, 1993: 136). Hasil validasi ini
akan menentukan kelayakan modul
tersebut untuk digunakan dalam proses
pembelajaran dan sebagai pedoman dalam
merevisi desain. Penilaian para ahli
umumnya berupa catatan-catatan kecil
pada poin yang perlu diperbaiki beserta
saran-sarannya.

Validasi  modul  fisika  umum
terintegrasi  nilai  ayat-ayat  Alquran
dilakukan oleh tiga validator. Validator ini

terdiri atas ahli materi dan media, ahli

integrasi, dan ahli bahasa. Berikut ini

adalah daftar validator modul fisika umum
terintegrasi nilai-nilai ayat Alquran.

Tabel 1. Nama-nama Validator Modul

No Nama Spesifikasi
keahlian

1 Dr. Fatni Mufit, Ahli materi
S.Pd, M.Si dan media

2 Muzayyanah Ahli integrasi
Hamna, L¢c,M.A

3 Dr. Jendriadi, Ahli Bahasa
M.Pd

Berikut ini adalah rincian analisis
hasil validasi modul mahasiswa untuk
setiap aspek penilaian.

Tabel 2. Hasil Validasi Modul Fisika

Umum Terintegrasi Nilai-nilai Ayat

Alquran
N Komponen Nilai Keterangan
0 Penilaian
1 Komponen 94 Sangat
Penyajian Valid
2 Komponen 97 Sangat
Kelayakan Isi Valid
3 Komponen 91 Sangat
Kebahasaan Valid
Rata-rata 94 Sangat
penilaian Total Valid

Berdasarkan uraian hasil analisis di
atas, nilai rata-rata total kevalidan modul
adalah 94. Sesuai kriteria kevalidan, nilai
ini dinyatakan dalam kategori “sangat
valid> (V > 80). Jadi ditinjau dari
keseluruhan  aspek,  maka  modul
dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan.
Hasil  validasi modul ini  dapat

digambarkan pada grafik berikut:
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Grafik Hasil Validasi Modul

Komponen Komponen Komponen
Penyajian Kelayakan Isi Kebahasaan

Gambar 9. Grafik Hasil Validasi Ahli
terhadap Modul Fisika Umum Terintegrasi
Nilai-nilai Ayat Alquran

b. Hasil Modul Fisika  Umum
Terintegrasi Nilai-Nilai Ayat Alquran

Saran ahli untuk modul umum terintegrasi

nilai-nilai ayat Alquran diuraikan sebagai

berikut:

1) Saran ahli materi dan media
Validator ahli materi dan media
menyarankan  pemisahan  subbab
materi dalam modul, penambahan
referensi untuk setiap gambar dan
kalimat yang dikutip, cover dan
tampilan isi dibuat lebih menarik,
penambahan contoh, ilustrasi, dan
soal yang memicu mahsiswa berpikir
kritis, dan penambahan kolom
jawaban untuk respon mahasiswa.

2) Saran dari ali integrasi
Validator ahli integrasi menyarankan
perbaikan pada kutipan ayat yang
kurang lengkap dan penambahan
penjelasan pada bagian yang terjadi
perbedaan pendapat diantara para
ulama bahwa temuan ilmiah sekarag
belum final.

3) Saran dari ahli bahasa

Validator ahli bahasa menyarankan

kelenturan berbahasa dan tampilan

modul dibuat lebih menarik lagi.

Modul yang telah dibuat diperbaiki
berdasarkan saran para validator. setelah
diperbaiki modul bisa digunakan dalam

perkuliahan.

IV. KESIMPULAN

Modul fisika umum terintegrasi
nilai-nilai ayat Alquran ini terdiri atas
petunjuk penggunaan modul, kompetensi
yang akan dicapai, materi, latihan, kunci
jawaban latihan, lemabar kerja, dan
sumber Dbelajar. Penelitian ini telah
menghasilkan modul terintegrasi nilai-nilai
ayat Alquran dengan kriteria sangat valid.
Dengan demikian modul ini sangat layak

digunakan dalam perkuliahan.

SARAN

Penelitian ini sangat menarik untuk
dikembangkan ke tahap yang lebih luas,
karena penelitian ini menghubungkan
konsep sains dengan sains dalam hal ini
ayat-ayat alquran. Berdsarkan hasil yang
penelitian ini, maka peneliti menyarankan
hal-hal sebagai berkut:

1. Integrasi materi Fisika dan nilai
ayat-ayat Alquran dibahas secara
lebih mendalam.

2. Soal-soal latihan dan lembar kerja

yang diberikan  juga dikaitkan

dengan nilai-nilai ayat-ayat
Alquran, keagamaan dan
kehidupan sehari-hari.

3. Sebaiknya dilakukan
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pengembangan modul terintegrasi
nilai-nilai ayat Alquran terhadap

mata kuliah Fisika yang lainnya.
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